ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Toleransi dalam Perspektif Tafsir Nurul Quran Dan
Tafsir Al-Mishba<h}” ditulis oleh M. Ariba Aziz NIM 1730116310 yang
dibimbing oleh Adrika Fithrotul Aini, M.Ag

Alquran sebagai kitab induk adalah sumber segala sumber bagi Umat Islam
dalam menjalankan kehidupan. Nilai-nilai hubungan dengan sesama Muslim
maupun non Muslim banyak terkandung di dalamnya, terbukti dalam QS. Al-
Bagarah[2]: 62, konsep keselamatan terkandung di dalamnya. Terlepas dari tafsir
siapa saja yang akan selamat, dalam ayat itu secara eksplisit telah disebutkan tidak
hanya satu umat yang akan mendapatkan keselamatan.

Dalam penelitian ini penulis mengangkat judul “Toleransi dalam Perspektif
Tafsir Nurul Quran dan Tafsir Al-Mishba<h}”. Rumusan masalah yang akan
diteliti; pertama, bagaimana wawasan umum toleransi menurut Alquran. Kedua,
bagaimana analisis penafsiran toleransi menurut Tafsir Al-Mishba<h} dan Tafsir
Nurul Quran. Ketiga, bagaimana persamaan dan perbedaan hasil analisis
penafsiran Tafsir Al-Mishba<h dan Tafsir Nurul Quran. Metode yang dipakai
adalah tematik komparatif. Penulis akan mengambil satu tema tertentu dan
mengumpulkan beberapa ayat yang berkaitan dengan tema. Ayat-ayat tersebut
dicari penjelasannya dalam kedua tafsir yang akan diteliti, dianalisis dengan teori
hubungan antar agama; eksklusivisme, inklusifisme, dan pluralisme. Dan akhirnya
kedua hasil dikomparasikan untuk didapat persamaan dan perbedaannya.

Setelah dianalisa didapatkan hasil, pertama Alquran memberikan ruang bagi
toleransi dalam lingkup antar agama dan intra agama. Pada lingkup antar agama,
nilai-nilai toleransi ada di QS. Al-Bagarah[2]: 62, QS. Al-Bagarah[2]: 213, QS.
Al-Bagarah[2]: 256, QS.Ali Imran[3]: 113-114, dan QS. Maryam[19]: 33. Pada
lingkup intra agama, nilai-nilai toleransi ada di QS. Ali Imran[3]: 102, QS. Al-
Anfal[8]: 73, QS. Al-Hujurat[49]: 9-12. Kedua hasil Analisis penafsiran dalam
Tafsir Al-Mishba<h, Quraish Shihab tidak sepenuhnya mendukung inklusivisme
dan pluralisme. Pada QS. Al-Bagarah[2]: 256, makna tidak ada paksaan beragama
menurut Quraish Shihab memiliki arti Islam adalah agama yang terbukti
kebenaranya, seharusnya tanpa memaksa, non muslim sudah menyadarinya dan
akan masuk Islam dengan sendirinya. Sebaliknya Tafsir Nurul Quran mendukung
nilai-nilai inklusivisme dan pluralisme. Ketiga pengkomparasian hasil analisis
penafsiran menghasilkan persamaan dan perbedaan. Persamaan penafsiran
terdapat pada QS. Al-Bagarah[2] 213 dan QS. Ali Imran[3]: 103 serta seluruh ayat
intra agama, kedua penafsir sama-sama menjunjung tafsir inklusivisme.
Perbedaan penafsiran dalam lingkup antar agama; pertama dalam QS. Al-
Bagarah[2]: 62 Quraish Shihab menafsirkannya dengan pluralis, sedang Kamal
Fagih Imenafsirkannya dengan inklusif; kedua QS. Al-Bagarah[2]: 256 Quraish
Shihab menafsirkan dengan Eksklusif sedang Kamal Fagih menafsirkannya
dengan pluralis; ketiga QS. Maryam[19]: 33 Kamal Faqih tidak menafsirkan ayat
ini dengan konteks yang berhubungan dengan toleransi, padahal Quraish Shihab
justru menafsirkannya dengan inklusiv dan pluralis. Sedang dalam lingkup intra
agama tidak ditemukan perbedaan.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Tolerance in the Perspective of Tafsir Nurul Quran and
Tafsir Al-Mishbah™ was written by M. Ariba Aziz NIM 1730116310 supervisor
of Adrika Fithrotul Aini, M.Ag.

The Qur'an as the parent book is the source of all resources for Muslims in
the conduct of life. The values of relationship with fellow Muslims and non-
Muslims are many contained in it, proven in QS. Al-Bagarah [2]: 62, the concept
of security is contained in it. Regardless of the interpretation of who will be saved,
in the verse it has been explicitly mentioned that not only one ummah will be
saved.

In this study, the author raised the title "Tolerance in the Perspective of
Tafsir Nurul Quran and Tafsir Al-Mishbah". Summary of problems to be
examined; first, how the general insight of tolerance according to the Qur'an.
Second, how to analyze the interpretation of tolerance according to Tafsir Al-
Mishbah and Tafsir Nurul Quran. Third, how the similarities and differences in
the analysis of the interpretation of Tafsir Al-Mishbah and Tafsir Nurul Quran.
The method used is comparative thematic. The author will pick a specific theme
and collect some sentences related to the theme. The verses seek clarification in
both interpretations to be examined, analyzed with the theory of inter-religious
relations; exclusivism, inclusivism, and pluralism. And finally the two results are
compared to get the similarities and differences.

After analyzing the results obtained, first the Koran provides space for
tolerance in the inter-religious and intra-religious spheres. In the interfaith sphere,
the values of tolerance are in QS. Al-Bagarah [2]: 62, QS. Al-Bagarah [2]: 213,
QS. Al-Bagarah [2]: 256, QS. Ali Imran [3]: 113-114, and QS. Maryam [19]: 33.
In the intra-religious sphere, the values of tolerance exist in QS. Ali Imran [3]:
102, QS. Al-Anfal [8]: 73, QS. Al-Hujurat [49]: 9-12. Second result of the
analysis of interpretation in Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab does not fully
support inclusivism and pluralism. On QS. Al-Bagarah [2]: 256, the meaning of
no religious compulsion according to the Quraish Shihab means that Islam is a
religion that is proven true, it should be without coercion, non-Muslims have
realized it and will convert to Islam by itself. On the other hand, Nurul Quran's
Tafsir supports the values of inclusivism and pluralism. Third comparisons of the
results of the interpretive analysis produce similarities and differences. The
interpretation equation is in QS. Al-Bagarah [2] 213 and QS. Ali Imran [3]: 103
and all intra-religious verses, both interpreters uphold the inclusivism
interpretation. Differences in interpretation in the scope of religions; first in QS.
Al-Bagarah [2]: 62 Quraish Shihab interprets it pluralistically, while Kamal Fagih
interprets it inclusively; second QS. Al-Bagarah [2]: 256 Quraish Shihab
interprets Exclusively while Kamal Faqgih interprets it pluralistically; third QS.
Maryam [19]: 33 Kamal Fagih does not interpret this verse in a context related to
tolerance, whereas the Quraish Shihab actually interprets it inclusivist and
pluralist. In the intra-religious sphere, there is no difference.
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